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Brachionus plicatilis is a widely used as natural feed in hatchery. Characteristics of rotifers as biocapsule can 
improve the quality of rotifers in a practical way. Bacillus sp. is capable of improving the nutrition rotifers to 
produce vitamins, food detoxication or through enzymatic activity such as protease, lipase, and amylase. This 
research aimed at observing the influence of the enrichment length of Bacillus sp. on the quality of nutrition 
and growth of rotifers. The research container was a polyearbonate vessel of one ton volume which contained 
Nannochloropsis sp. with the density of 105 cell/mL, it was then scattered with rotifer with the density of 1,000 
ind./mL. The types of bacteria used were Bacillus subtilis, B. pumilus and B. licheformis with the density of 
2x1010 cfu/g. The experiments tried with different enrichment length were A = 0 hour, B = 5 hours, C = 10 
hours and D = 10 hours with triplicate. As the comparing data, rotifer culture experiment was carried out with 
Nannochlorophsis sp.as the control. The number of containers were 24 which consists of 12 for threatment and 
12 pieces as control. Variables measured were proximate to each treatment and the growth of rotifers. The 
result of the research revealed the enrichment length of rotifers with Bacillus sp. has significantly (P<0,05) 
towards increased protein, crude fiber, ash, BETN, and growth. Optimum enrichment time was obtained at 5 
hours. 
 




Brachionus plicatilis merupakan pakan alami yang banyak digunakan dalam pembenihan. Karakteristik rotifer 
sebagai biokapsul secara praktis dapat meningkatkan kualitas rotifer. Bacillus sp. mampu memperbaiki nutrisi 
rotifer dengan memproduksi vitamin, detoksikasi pangan maupun melalui aktivitas enzimatis seperti protease, 
lipase, dan amilase. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pengkayaan Bacillus sp. terhadap kualitas 
nutrisi dan pertumbuhan rotifer. Wadah penelitian menggunakan bak fiber volume 1 ton yang berisikan 
Nannochloropsis sp. dengan kepadatan 105 cell/mL, kemudian ditebari rotifer dengan kepadatan 1.000 
ind./mL. Jenis bakteri yang digunakan berupa Bacillus subtilis, B. Pumilus dan B. Licheformis dengan 
kepadatan 2x1010 cfu/g. Perlakuan yang diujikan adalah lama pengkayaan probiotik Bacillus sp. yang berbeda, 
yaitu perlakuan A (0 jam),  perlakuan B (5 Jam), perlakuan C (10 jam) dan perlakuan D (15 jam). Sebagai data 
pembanding dilakukan percobaan kultur rotifer dengan Nannochloropsis sp. sebagai kontrol. Jumlah wadah 
penelitian yang dipergunakan sebanyak 24 buah yang terdiri atas 12 buah untuk perlakuan dan 12 buah sebagai 
kontrol. Peubah yang diukur adalah proksimat pada masing-masing perlakuan dan pertumbuhan rotifer.  Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan lama pengkayaan rotifer dengan Bacillus sp. meningkatkan (P<0,05) 
terhadap kadar protein, serat kasar, abu, BETN, dan pertumbuhan rotifer. Lama pengkayaan optimum 
diperoleh pada 5 jam. 
 




Stadia awal fase larva pada budidaya ikan 
laut membutuhkan nutrien pakan yang cukup 
untuk memenuhi kebutuhan energinya dan 
untuk mendapatkan nutrien esensial. Rotifer 
(Brachionus plicatilis) merupakan makanan 
alami (zooplankton berukuran 40–250 µm) 
yang paling banyak digunakan untuk usaha 
pembenihan, terutama pada stadia awal larva 
ikan dan binatang laut lainnya. Rotifer me-
merlukan makanan yang baik untuk hidupnya 
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maupun untuk meningkatkan nilai gizinya. 
Kendala yang sering dihadapi dalam kultur 
rotifer adalah menurunnya kandungan nilai 
nutrisi akibat pengaruh kurangnya kualitas 
dan kuantitas fitoplankton, metode kultur dan 
lama kultur (Dhert, 1996).  
Pengkayaan (enrichment) merupakan 
salah satu upaya yang dilakukan untuk me-
ningkatkan nilai nutrisi rotifer. Bahan yang 
sering digunakan dalam enrichment adalah  
vitamin, mineral, protein, HUFA dan 
pemakaian bakteri dalam kultur Brachionus 
sp., baik dengan bahan artificial maupun 
dengan fitoplankton. Karakteristik rotifer 
yang bersifat sebagai biokapsul dapat dijadi-
kan pengantar suatu bahan untuk diberikan 
kepada larva ikan yang akan memangsa 
rotifer tersebut (Fulks dan Main, 1990).  
Kemampuan Bacillus sp. untuk meng-
hasilkan sejumlah besar enzim ekstraseluler 
menjadikannya sebagai probiotik yang ba-
nyak digunakan untuk berbagai kegiatan 
termasuk dalam bidang perikanan (Susanti 
dan Ariani, 2004). Bacillus subtilis memiliki 
kemampuan berasosiasi di dalam saluran 
pencernaan untuk meningkatkan penyerapan 
nutrien dan memproduksi asam amino dan 
asam lemak (Park dan Reardon, 1996). 
Aplikasi Bacillus sp. sebagai probiotik 
berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan 
populasi mikroba yang seimbang, meningkat-
kan penyerapan nutrien pakan dan aktivitas 
enzim pencernaan. Bakteri Bacillus sp. 
menghasilkan enzim ekstraseluler seperti 
protease, lipase, amilase, dan selulase yang 
dapat membantu pencernaan dalam tubuh 
hewan (Yanbo dan Zirong,  2006).  Hal yang 
sama dilaporkan Aslamyah (2007) bahwa 
Bacillus sp. mampu meningkatkan pertum-
buhan dan tingkat kelangsungan hidup pada 
ikan gurame melalui peningkatan aktivitas 
pencernaan.  
Hirata et al. (1998) melaporkan tingkat 
pertumbuhan yang cepat dengan pemberian 
Bacillus sp. pada media kultur pengkayaan 
rotifer. Jafaryan et al. (2008) menyatakan 
bahwa pengkayaan Bacillus sp. pada kultur 
Artemia selama 10 jam dengan dosis sebesar 
3 x 108 CFU/mL mampu meningkatkan 
pertumbuhan dan efisiensi pakan Artemia. 
Dengan demikian, pengkayaan dengan meng-
gunakan Bacillus sp. memberikan pengaruh 
pada pertumbuhan rotifer, namun peran 
secara fisiologis terutama pengaruh periode 
pengkayaan terhadap kualitas nutrisi belum 
pernah dilakukan. Penelitian ini bertujuan 
untuk melihat pengaruh pengkayaan Bacillus 
sp. terhadap kualitas nutrisi dan pertumbuhan 
rotifer. Hasil penelitian ini diharapkan meng-
hasilkan suatu pola lama pengkayaan yang 
optimum yang dapat menjadi paket teknologi 
yang tepat sebagai salah satu strategi 
manajemen pakan alami untuk meningkatkan 
produksi benih secara berkesinambungan. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian dilaksanakan di Instalasi 
Hatchery BRPBAP Barru, sedangkan analisis 
kandungan nutrisi (proksimat) di Labora-
torium Nutrisi BRPBAP Maros. Materi 
penelitian ini berupa kultur rotifer dengan 
Nannochloropsis sp. dan Bacillus sp. Sebagai 
hewan uji dipergunakan jenis Brachionus 
plicatilis. Nannochloropsis sp. digunakan 
sebagai sumber makanan bagi rotifer dan 
sebagai substrat bagi bakteri. 
Kepadatan rotifer yang digunakan pada 
penelitian ini adalah 1.000 ind./mL. Wadah 
penelitian berupa bak polycarbonate ber-
ukuran 1 m3 dengan pemberian aerasi pada 
setiap wadah penelitian. Kepadatan Nanno-
chloropsis sp. yang digunakan sebagai media 
kultur adalah 105 sel/mL. Probiotik  Bacillus 
sp. dari produk komersial yang berbentuk 
spora. Spesies bakteri terdiri atas Bacillus 
subtilis, B. pumilus dan B. licheformis 
dengan kepadatan 2x1010 cfu/g. 
Penelitian didesain dengan rancangan 
acak lengkap dengan 4 perlakuan dan 
masing–masing tiga ulangan. Perlakuan yang 
diujikan adalah lama pengkayaan probiotik 
Bacillus sp. yang berbeda, yaitu perlakuan A 
(0 jam),  perlakuan B (5 Jam), perlakuan C 
(10 jam) dan perlakuan D (15 jam). Sebagai 
pembanding, dilakukan percobaan kultur 
rotifer dengan Nanno-chloropsis sp. sebagai 
kontrol. Jumlah wadah penelitian yang 
dipergunakan sebanyak 24 buah yang terdiri 
atas 12 buah untuk perlakuan dan 12 buah 
sebagai kontrol. 
Rotifer yang digunakan merupakan hasil 
kultur massal pada bak beton berukuran 10 
m3 sebanyak 40 buah bak. Nannochloropsis 
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sp. yang digunakan juga merupakan hasil 
kultur massal dengan menggunakan bak fiber 
bervolume 25 m3 sebanyak 4 buah. Peng-
aktifan spora bakteri dilakukan dengan 
merendam dalam air tawar pada toples 
dengan dosis 1 g/L selama 1 jam untuk setiap 
perlakuan, kemudian dilakukan penyaringan 
dengan menggunakan plankton net ukuran 20 
µm untuk membuang sisa kotoran dalam  
proses aktivitasi bakteri. Air hasil saringan 
kemudian ditebar ke dalam tiap–tiap wadah 
penelitian. 
Proses pengkayaan rotifer dilakukan 
sesuai dengan periode pengkayaan pada 
setiap perlakuan. Setiap wadah penelitian 
diberi aerasi kuat untuk membantu proses 
oksigenasi mengingat kepadatan rotifer yang 
cukup tinggi. Setelah rotifer diperkaya 
dengan Bacillus  sp. sesuai periode perlaku-
an, kepadatan rotifer dihitung, selanjutnya 
dilakukan pemanenan rotifer dengan jalan 
disaring menggunakan plankton net ukuran 
40 µm. Setelah sampel rotifer kering, 
dimasukkan ke dalam plastik sampel dan 
Eppendorf, kemudian dimasukkan ke dalam 
coolbox.  
Parameter yang diamati adalah kandungan 
nutrisi dan pertumbuhan. Kualitas nutrisi 
rotifera ditentukan dengan menganalisis 
kandungan proksimatnya (protein, lemak, 
serat kasar, abu dan air). Sampel rotifer untuk 
pengukuran proksimat diambil pada akhir 
penelitian untuk tiap–tiap perlakuan, kemu-
dian dilakukan pengeringan sampel dengan 
freeze dryer selama 24 jam. Kebutuhan 
sampel untuk analisis kandungan proksimat 
rotifer sebanyak 10 g kering. 
Pertumbuhan populasi dihitung melalui 
pengurangan jumlah populasi akhir dengan 
jumlah populasi awal pada awal dan akhir 
masing–masing sub perlakuan pada tiap  per-
lakuan. Laju pertumbuhan spesifik populasi 
rotifer (k) dihitung dengan menggunakan 
rumus Okauchi dan Fukusho (1984), yaitu: 
 
݇ = ൤ 1(ݐଶ| ݐଵ)൨  ݔ ൤ln ଶܰଵܰ ൨ 
dimana:  
t: Lama waktu pengkayaan (jam) 
N2: Jumlah rotifer yang hidup pada akhir 
(ind/mL) 
N1: Jumlah rotifer yang hidup pada awal 
pengamatan (ind/mL) 
Perkembangan pertumbuhan populasi 
diukur dengan cara mengambil 3 sampel 
masing-masing dalam 1 mL. Setiap sampel 
dihitung dengan menggunakan mikrometer 
okuler, sedwidge rafter counting dan 
mikroskop. 
Data yang diperoleh dianalisis dengan 
sidik ragam (ANOVA) dan dilanjutkan uji 
Tukey apabila terdapat pengaruh perlakuan 
(P<0,05). Sebagai alat bantu digunakan SPSS 
versi 15 for windows, sedangkan untuk 
penyajian grafik dan tabulasi data 
menggunakan Microsoft Excel 2007. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kualitas nutrien rotifer 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
pemberian bakteri Bacillus sp. berpengaruh 
pada komposisi proksimat rotifer dibanding-
kan dengan  kontrol. Peningkatan terlihat 
pada kandungan protein, serat kasar dan abu 
lebih tinggi pada perlakuan dibandingkan 
dengan kontrol, sebaliknya kandungan lemak 
dan BETN pada kontrol lebih tinggi di-
bandingkan perlakuan. Kandungan protein, 
lemak, serat kasar dan abu tertinggi diperoleh 
pada perlakuan B (5 jam), sedangkan 
kandungan abu tertinggi pada perlakuan A (0 
jam). Komposisi proksimat rotifer nilai rata-
rata disajikan pada Tabel 1. 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
periode pengkayaan berpengaruh nyata 
(P<0,05) terhadap peningkatan kandungan 
protein, serat kasar, abu dan BETN pada 
rotifer, namun tidak berpengaruh nyata pada 
kandungan lemak (P>0,05). Uji Tukey pada 
masing-masing perlakuan periode peng-
kayaan menunjukkan bahwa perlakuan A (0 
jam) berbeda secara nyata (P<0,05) terhadap 
kandungan protein rotifer dengan perlakuan 
B (5 jam), C (10 jam) dan D (15 jam), 
sedangkan perlakuan B (5 jam) dengan C (10 
jam) tidak berbeda nyata (P>0,05). 
Kandungan serat kasar pada perlakuan A (0 
jam) berbeda nyata (P<0,05) dengan per-
lakuan B (5 jam), C (10 jam) dan perlakuan 
D (15 jam), begitu pula perlakuan B (5 jam) 
berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan C 
(10 jam), serta perlakuan C (10 jam) berbeda 
nyata (P<0,05) dengan perlakuan D (15 jam). 
Pada kandungan abu rotifer menunjukkan
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Tabel 1. Hasil proksimat rotifer pada masing-masing perlakuan dan kontrol. 
 
Proksimat  Perlakuan A (0 Jam) B (5 Jam) C (10 Jam) D (15 Jam) 
Protein P 20,01±0,46
a 29,4±0,85b 28,96±0,51b 28,5±0,53b 
K 20,01±0,44a 23,30±0,85c 22,94±0,17b 22,36±0,18b 
Lemak  P 0,24±0,06
a 0,27±0,02a 0,26±0,03a 0,25±0,02a 
K 0.24±0,06a 0,29±0,01a 0,27±0,02a 0,29±0,04a 
Serat Kasar  P 1,86±0,11
a 3,41±0,30c 2,45±0,16b 2,97±0,05c 
K 1,86±0,10a 1,81±0,18a 1,82±0,10a 1,48±0,04b 
Abu P 10,43±0,44
a 11,96±0,29b 11,14±0,23ab 11,45±0,70ab 
K 10,43±0,44a 10,78±0,21a 10,91±0,14a 11,06±0,12a 
BETN P 67,46±0,17
c 54,95±0,77a 57,18±0,43b 56,83±0,23b 
K 67,46±0,17a 63,82±0,16b 64,07±0,26b 64,80±0,27c 
Keterangan: P: Perlakuan ; K: Kontrol; Huruf superskrif (a, b, c) yang berbeda di belakang nilai setiap 
parameter pada baris yang sama untuk P dan K menunjukkan nilai yang berbeda nyata (P<0,05).  
 
perlakuan A (0 jam) hanya berbeda nyata 
(P<0,05) dengan B (5 jam), sedangkan antar 
perlakuan B (5 jam), C (10 jam) dan D (15 
jam) tidak berbeda nyata (P>0,05). 
Sedangkan kandungan BETN memberikan 
perbedaan secara nyata (P<0,05) pada per-
lakuan A (0 jam) dengan perlakuan B (5 
jam), C (10 jam) dan perlakuan D (15 jam), 
begitu pula perlakuan B (5 jam) berbeda 
nyata (P<0,05) dengan perlakuan C (10 jam) 
dan D (15 jam), namun perlakuan C (10 jam) 
tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan 
perlakuan D (15 jam). 
Tabel 1 menunjukkan kandungan protein 
rotifer pada perlakuan pengkayaan dengan 
Bacillus sp. tertinggi diperoleh pada per-
lakuan B (5 jam), yaitu sebesar 29,40± 
0,85%, disusul perlakuan C (10 jam) sebesar 
28,96±0,51%, perlakuan D (15 jam) sebesar 
28,50±0,53 dan perlakuan A (0 jam) sebesar 
20,01±0,46%. Hal ini berarti bahwa Bacillus 
sp. mampu meningkatkan kandungan nutrisi 
rotifer melalui mekanisme penyerapan nutrisi 
dan pembentukan protein, lemak dan 
karbohidrat. Hal ini disebabkan Bacillus sp. 
mampu memproduksi vitamin B kompleks 
yang berfungsi memperbaiki dan membentuk 
nutrisi tubuh rotifer seperti protein, lemak 
dan karbohidrat, detoksikasi pakan dan 
aktivitas enzimatis (Fuller, 1992). 
Kandungan serat kasar dan abu pada 
perlakuan pengkayaan rotifer oleh Bacillus 
sp. dengan periode pengkayaan yang berbeda 
menunjukkan hasil lebih  tinggi dibanding-
kan  kontrol (tanpa Bacillus sp.). Kandungan 
serat kasar tertinggi diperoleh pada perlakuan 
B (5 jam) sebesar 3,41±0,30%, disusul oleh 
perlakuan D (15 jam) sebesar 2,97±0,05%, 
perlakuan C (10 jam) sebesar 2,45±0,16% 
dan terakhir perlakuan A (0 jam) sebesar 
1,86±0,10%. Hal yang sama diperoleh pada 
kandungan abu dimana diperoleh kandungan 
tertinggi pada perlakuan B (5 jam) sebesar 
11,96± 0,29% kemudian perlakuan D (15 
jam) sebesar 11,45±0,70%, perlakuan C (10 
jam) sebesar 11,14±0,23% dan terakhir 
perlakuan A (0 jam) sebesar 10,43±0,44%. 
Serat kasar adalah jenis karbohidrat yang 
tidak dapat dicerna dalam proses pencernaan 
dan penyerapan nutrisi, sehingga menjadi 
buangan hasil metabolisme rotifer. Abu 
adalah zat yang tidak hancur seperti 
cangkang, tulang dan zat yang tidak dapat 
dihidrolisis. Tingginya kandungan serat kasar 
dan abu pada 5 jam pertama dipengaruhi oleh 
metabolisme dan pembentukan sel dalam 
proses perkembangan tubuh. Pada fase ini, 
pembentukan organ dan jaringan tubuh 
bertambah. Selain itu, kegiatan reproduksi 
berjalan pada interval 5–7 jam. Hal ini ter-
lihat pada jam ke-15, kandungan serat kasar 
dan abu kembali meningkat.  Hal ini sesuai 
dengan Dhert (1996) bahwa interval repro-
duksi rotifer membutuhkan waktu 4–7 jam. 
Bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 
adalah bagian dari karbohidrat yang dapat 
dicerna seperti pati. BETN dihasilkan dari 
hasil pengurangan persentase total dengan 
protein, lemak, abu dan serat kasar. 
Kandungan BETN pada perlakuan periode 
pengkayaan rotifer dengan Bacillus sp. 
diperoleh nilai tertinggi pada awal perlakuan 
A (0 jam) sebesar 67,46±0,17%, kemudian 
perlakuan C (10 jam) sebesar 57,18±0,43%, 
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perlakuan  D (15 jam) sebesar 56,83±0,23% 
dan perlakuan B (5 jam) sebesar 54,95± 
0,77%. Nilai kandungan BETN pada setiap 
perlakuan cukup berfluktuatif disebabkan 
terjadi proses metabolisme yang cukup aktif 
pada rotifer. 
Kandungan lemak (kisaran 0,24–0,27) 
rotifer pada perlakuan periode pengkayaan 
dengan Bacillus sp. menunjukkan nilai yang 
lebih rendah dibandingkan kontrol. Hal ini 
disebabkan karena pergerakan dan ukuran 
rotifer pada perlakuan lebih aktif di-
bandingkan dengan kontrol. Aktivitas yang 
lebih aktif menyebabkan rotifer memerlukan 
energi yang lebih banyak, sehingga cadangan 
lemak dikonversi lebih banyak menjadi 
energi. Hal ini menyebabkan kandungan 
lemak pada rotifer tergolong sedikit 
dibandingkan dengan pakan alami lainnya. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Isnansetyo 
dan Kurniastuty (1995) bahwa kandungan 
lemak rotifer <3%. Selain itu, peran Bacillus 
sp. pada kesehatan media kultur semakin 
meningkat, seperti kisaran kandungan 
amoniak di bawah 1 mg/L, dimana hal ini 
kondisi media kultur mendukung proses 
metabolisme dan pergerakan semakin aktif. 
Thye (2005) menyatakan bahwa Bacillus sp. 
mampu mengurai bahan toksik seperti 
amoniak sehingga kesehatan media kultur 
menjadi baik yang mendukung proses 




Hasil pengamatan terhadap pertumbuhan 
populasi rotifer menunjukkan peningkatan 
seiring bertambahnya waktu pengamatan.  
Pertumbuhan populasi rotifer pada perlakuan  
periode pengkayaan dengan Bacillus sp. 
memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan 
dengan  kontrol. Laju pertumbuhan rata-rata 
rotifer disajikan pada Gambar 1. 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
perlakuan periode pengkayaan rotifer dengan 
Bacillus sp. memberikan pengaruh yang 
nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan popu-
lasi rotifer. Uji lanjut Tukey menunjukkan 
bahwa perlakuan A (0 jam) berbeda nyata 
(P<0,05) dengan perlakuan C (10 jam) dan D 
(15 jam), sedangkan perlakuan A (0 jam) 
dengan perlakuan B (5 jam) serta perlakuan 
C (10 jam) dan perlakuan D (15 jam) tidak 
berbeda nyata (P>0,05). 
Gambar 1 menunjukkan bahwa total 
produksi rotifer tertinggi dicapai pada akhir 
pengamatan, yaitu sebanyak 1.298 ind./mL, 
sedangkan produksi pada kontrol sebesar 
1.210 ind./mL. Peran alga sangat penting 
untuk meningkatkan kepadatan rotifer, 
namun penambahan Bacillus sp. akan meng-
hasilkan pertumbuhan yang lebih optimum. 
Hal ini berarti bahwa bakteri probiotik dapat 
bekerja lebih optimum, baik pada media 
kultur maupun di dalam saluran pencernaan 
rotifer, yang secara tidak langsung dapat 
mempertahankan kondisi yang kondusif bagi 
rotifer untuk dapat tumbuh dan memper-
tahankan sintasannya. 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
periode pengkayaan dengan Bacillus sp. 
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 
pertumbuhan spesifik rotifer. Pertumbuhan 
populasi rotifer dalam perhitungan nilai k 
(jam) terlihat pada Gambar 2, dimana diper-
oleh pertumbuhan populasi tertinggi pada 
perlakuan B (5 jam). Hal ini disebabkan 
nutrisi dan kandungan energi dalam tubuh 
rotifer dan pakan alami masih tersedia pada 
media kultur. Setelah melewati jam kelima, 
pertumbuhan populasi menurun sampai pada 
akhir pengamatan. Selain itu kondisi media 
kultur setelah 5 jam mengalami perubahan 
seperti meningkatnya amoniak sebagai hasil 
kegiatan metabolisme. Susanto et al. (2005) 
mengatakan bahwa pertumbuhan populasi 
rotifer dipengaruhi oleh media pemeliharaan 
seperti faktor kesehatan lingkungan dan ke-




Pemberian bakteri Bacillus sp. pada media 
kultur rotifer berpengaruh terhadap kandu-
ngan nutrisi rotifer yang pada akhirnya 
pertumbuhan dan perkembangan rotifer 
meningkat. Kecuali lemak, kualitas nutrien 
rotifer (protein, BETN, serat kasar dan abu) 
terbaik diperoleh pada periode pengkayaan 
5–10 jam dengan Bacillus sp. Pertumbuhan 
rotifer berjalan seiring dengan periode 
pengkayaan. Periode pengkayaan terbaik 
disarankan tidak melebihi 5 jam. 
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Gambar 1. Pertumbuhan populasi rotifer perlakuan dan control. Huruf superskrif (a, b, c) menunjukkan nilai 





Gambar 2. Pertumbuhan spesifik (k) rotifer perlakuan dan kontrol. 
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